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            Abstract 

 

The purpose of this study is to: (1) Describe the local wisdom practiced by lowland 

farmers in Sako Village Rambutan District, (2) Identify the behavior of lowland 

farmers in Sako Village Rambutan District in farming, (3) Identify the way of 

lowland farmers in Sako Village Rambutan District did the survival strategy. This 

research was conducted in Sako Village Rambutan District Banyuasin Regency. 

Determination of the research location was carried out purposively. The research 

was conducted in November 2022. The research method was carried out using a 

survey method. The sample selection was carried out by purposive sampling 

method with the consideration that the research respondents had lebak rice field 

farming. KHL or Decent Living Needs is a standard requirement in one month that 

must be met by a worker or laborer to live a decent life. Based on the research that 

has been done, the results are: (1) Local wisdom is still carried out in Sako Village 

in the lebak swamp rice farming which includes the activities of procuring seeds, 

seeding and planting, as well as post-harvest, (2) The behavior of lebak rice 

farmers in carrying out rice farming is included in the moderate criteria. (3) The 

income obtained by farmers from lowland rice farming cannot meet the needs of a 
decent life in Sako Village, therefore farmers need to implement a strategy to fulfil 

                                                     
1 Mahasiswa 
2 Dosen Pembimbing 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  
 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah negara yang terkenal akan hasil pertaniannya karena 

merupakan negara agraris, yaitu negara yang perekonomiannya tergantung pada 

sektor pertaniannya, maka dari itu sektor ini memegang peranan penting bagi 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan ekonomi, baik itu ditingkat daerah 

maupun tingkat nasional. Sektor pertanian di Indonesia diharapkan mampu 

mendongkrak pendapatan terutama bagi masyarakat yang hidup dibawah garis 

kemiskinan. Dari hal tersebut diharapkan pemerintah dapat memberikan bantuan, 

seperti pembangunan irigasi dan penyuluh pertanian (Kusnadi et al., 2011) 

Pertanian merupakan cabang perekonomian nasional yang paling penting 

bagi pembangunan nasional. Pada tahun 1995, sekitar 55,6 persen (US$25,3 miliar) 

dari total nilai ekspor nasional berasal dari produk pertanian. Meskipun kontribusi 

terhadap produk domestic bruto mengalami penurunan dalam 50 tahun terakhir, 

namun masih dapat memberikan pendapatan bagi sebagian besar rumah tangga 

masyarakat Indonesia. Sektor pertanian berperan penting dalam menyerap tenaga 

kerja sehingga masyarakat Indonesia dapat menghidupi keluarganya. Sektor 

pertanian saat ini mempekerjakan sekitar 60 persen tenaga kerja nasional, termasuk 

21,3 juta unit usaha rumah tangga pertanian (Saragih, 2010). 

Rawa Lebak merupakan rawa yang tidak terpengaruh oleh pasang surut air 

laut (non pasang surut) tetapi dipengaruhi oleh sungai yang sangat dominan, berupa 

banjir besar yang terkadang menggenangi daerah hingga ketinggian 50 cm selama 

minimal tiga bulan. Rawa-rawa Lebak biasanya terletak di kedua sisi sungai dan 

terletak lebih jauh ke pedalaman dari dataran pantai ke hulu sungai. Saat musim 

hujan, rawa-rawa Lebak selalu tergenang air, airnya berangsur surut saat musim 

hujan berganti musim kemarau. Jenis bahan baku dan tingkat panen di Rawa Lebak 

sangat bergantung pada jenis lebak dengan tingkat kesuburannya sedang (Subagyo,  

2006). 

Lahan rawa lebak memiliki genangan yang berbeda yang diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis lahan rawa lebak menurut topografinya, yaitu rawa lebak dangkal 
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atau pematang, dimana kedalaman air kurang dari 50 cm dengan periode genangan 

kurang dari 3 bulan, kemudian ada lahan rawa lebak tengahan yakni terjadi diantara 

rawa lebak dangkal dan lebak dalam dengan kedalaman air 50–100 cm dengan 

periode genangan 3–6 bulan, dan yang terakhir yaitu lahan rawa lebak dalam 

dimana memiliki kedalaman air yang lebih dari 100 cm dengan periode genangan 

lebih dari 6 bulan. Daerah lahan yang tinggi akan surut dan mengering terlebih 

dahulu, sedangkan daerah yang lebih rendah atau cekung akan mengering lebih 

lambat. Pada musim kemarau, kekeringan terjadi di seluruh lahan rawa lebak 

(Djamhari, 2010). 

Indonesia memiliki luas lahan rawa lebak yang cukup luas, yaitu kurang lebih 

13,28 juta hektar yang terdiri dari 4,17 juta hektar lahan rawa lebak dangkal, 6,08 

juta hektar lahan rawa lebak tengahan dan 3,04 juta hektar lahan rawa lebak dalam 

yang tersebar di pulau Sumatera, Kalimantan dan Papua. Lahan rawa lebak yang 

terluas terletak di pulau Sumatera dengan luas kurang lebih 3,44 juta hektar dimana 

sekitar 1,15 juta hektar cocok untuk lahan pertanian (Pujiharti, 2017). 

Aksesibilitas sumberdaya lahan Rawa Lebak sendiri yang relatif baik dan 

letaknya yang strategis merupakan modal dan peluang yang sangat baik bagi 

pengembangan budidaya tanaman pangan di tingkat regional dan nasional. 

Regionalisasi pembangunan pertanian tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

pendapatan petani sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan pusat 

dengan menciptakan arus investasi dan perdagangan antar daerah. Oleh karena itu, 

informasi sumberdaya lahan rawa lebak harus tersedia dengan sangat akurat sebagai 

modal dasar peningkatan pembangunan pertanian tanaman pangan Indonesia 

(Syaputra dan Inan, 2019). 

Sebutan sebagai lumbung padi nasional dikarenakan hampir seluruh wilayah 

di Indonesia dimanfaatkan untuk lahan pertanian, khususnya untuk lahan 

persawahan. Hal tersebut membuat posisi Indonesia sebagai penghasil tanaman 

pangan yang potensial makin kuat. Selain pertanian, Indonesia juga menghasilkan 

komoditi subsektor lainnya. Ada beberapa komoditas pertanian Indonesia yang 

menjadi komoditas unggulan. Komoditi tersebut dikelompokkan menjadi lima 

subsektor, antara lain subsektor tanaman pangan, subsektor perkebunan, subsektor 

perikanan, subsektor peternakan, dan subsektor kehutanan. Pengembangan 
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berbagai komoditas utama diharapkan dapat memajukan sektor pertanian serta 

menunjuang perekonomian di Indonesia (Sayifullah dan Emmalian, 2018). 

Dalam bidang pertanian terdapat sistem pertanian tradisional, yaitu sistem 

pertanian dengan cara yang diwariskan turun-temurun di suatu daerah tertentu 

sehingga hal tersebut menjadi kearifan lokal sendiri bagi para petani setempat 

dalam melakukan kegiatan pertanian yang sebelumnya diterapkan oleh masyarakat 

pada jaman dulu dan biasanya dilakukan secara gotong-royong. Sistem pertanian 

tradisional yang menggunakan konsep gotong royong dalam pengelolaan lahan 

pertanian digambarkan oleh Emile Durkheim sebagai ciri masyarakat tradisional. 

Masyarakat tradisional memiliki dua model pertanian, yaitu pertanian kering 

(ladang/tegal) yang biasanya ditanami umbi-umbian, kacang-kacangan, buah-

buahan dan sayur-sayuran, kemudian ada pula pertanian lahan basah (sawah) yang 

biasanya ditanami padi. Alat pertanian yang digunakan ada dua jenis yaitu alat 

pertanian tradisional dan alat pertanian modern. Alat pertanian tradisional 

berbentuk sederhana dan dioperasikan oleh tenaga manusia dengan biaya yang 

ekonomis sedangkan alat pertanian modern digerakkan oleh mesin. Dampak positif 

penggunaan alat pertanian tradisional adalah ramah lingkungan karena tidak 

menimbulkan kerusakan atau pencemaran terhadap alam sehingga kelestarian alam 

tetap terjaga selain itu biaya yang dikeluarkan juga lebih dibandingkan dengan alat 

modern (Suranny, 2014). 

Menurut data Pusat Statistik Kecamatan Rambutan memiliki luas lahan sawah 

lebak 7.435 ha yang terdiri dari 19 desa yang menghasilkan padi, dimana Desa Sako 

merupakan salah satu desa yang memiliki lahan padi sawah rawa lebak. Mayoritas 

penduduk di Desa Sako inipun sebagian besar adalah petani padi sawah rawa lebak 

yang dalam kegiatan usahataninya tentu menemukan masalah yang dihadapi yang 

mengakibatkan kebutuhan hidup tidak tercukupi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Strategi Bertahan Hidup Petani Sawah Lebak 

Dengan Cara Tradisional di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun 

rumusan masalah yang akan diteliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja cara tradisional yang masih dilakukan petani sawah lebak di Desa Sako 

Kecamatan Rambutan? 

2. Bagaimana perilaku petani dalam melakukan usahatani padi di rawa lebak 

menggunakan cara tradisional di Desa Sako Kecamatan Rambutan?  

3. Bagaimana cara petani sawah lebak di Desa Sako dalam melakukan strategi 

untuk melangsungkan kehidupan menggunakan cara tradisional? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang disajikan, tujuan yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Mendskripsikan cara tradisional yang masih dilakukan petani sawah lebak dalam 

usahatani padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan.  

2. Mengdentifikasi perilaku petani di Desa Sako Kecamatan Rambutan dalam 

berusahatani padi rawa lebak dengan cara tradisional.  

3. Mengidentifikasi cara petani sawah lebak di Desa Sako dalam melakukan 

strategi untuk melangsungkan kehidupan dengan cara tradisional. 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan serta pengetahuan 

mengenai strategi petani bertahan hidup dngan cara tradisional. Terpenuhinya 

syarat agar memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

2. Dapat menjadi bahan refrensi bagi penulis lain yang dalam penelitiannya 

memiliki tema yang sama. 
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